BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memurut Linton { 1893), budaya adalah cara hidup yang dikembangkan dan
dimiliki bersama oleh sekelmnpnkmgdm diwariskan dari generasi ke
generasi. Karys seni, bangunan, perkakas, pakaian, adat istiadat. agama, dan
politik disebut sebagai budaya yang terdiri dari hanyak tnsur yang rumit. Adat
shnhl,, yang lerma asuk dalam budnyn, merupakan bagisn dari diri manusia
;ﬂuﬂgga hanyak orang ‘genderung mengangaapnya. spbagm sesustu yang
Mm secara genetis. Dengan adanya mmﬁﬂg’a tersebut, kita
dapat  berkomunikasi dengan orang-orang dan hﬂ;ﬂ yang: berbeda.
w dengan perbedaan satu sama lain, dan belajar fentang budaya
m-uwmpahn negara yang dikenal sebagai negara kepulawan karena
'dllﬂ#‘ﬂ w.u beragam kebudayam, suku, ras, adat- istiadat dan tradisi
Jang berbeda dari setiap masvarakat yang ada. Perbedann antar budaya dari
pulau yang satu dengan yang lainnya selalu menswarkan keindshan yang tak
inguukuokh Wmﬂk‘“ Hal ini dapat dilihat dari kehidupan
whﬂ:y.gmg mempunyai kebiasaan atan tradisi dalam merayakan
suat acara das yang, bersfat sakral (suci) sampai pada acara yang hanya
sekedar berbagi kebahagiaan bersama. Setigp daersh memiliki budaya dan
tradisi masing- masing dalam menjalankan suatu scars, sama halnya dengan

upacara pernikahan adat.
Diercie (201%) menyatakan bahwa ada beberapa pemikahan adat di
Indonesia yang menarik seperti adat Minangkabau: pihak mempelfai perempuan

yang meminang laki-laki sebagai simbol pengikat kedua mempelai. adat
Betawi: rombongan pengantin laki-laki akan berbalas pantun dengan keluarga
pengantin perempuan sebelum kedua pengantin bertemu., adst dan suku Sasak
yang disebut kawin culik artinya calon pengantin laki-laki harus menculik calon



istrinva sebelum menikah, adat suku Tidung yaitu Larangan ke toilet artinya
calon pengantin harus menahan buang air selama 3 han dengan harapan untuk
mendapat kehidupan pemikahan yang harmonis, adat Batak yang disebut
Sinamol artinya jumizh mahar atau mas kawin ditentukan berdasarkan dari
status sosial keluarga calon pengantin itu, adat Yogyakarta yang disebut Nyantri
artinya calon pengantin laki-laki harus bermalam di rumah saudara atau
letanggea pengantin perempuin sehelum bertemu dengan calon istrinya sampai
pada hari peml-'ﬁﬂmﬂllnkul;m..m yang disebut dengan tradisi jual beli
artinya calr,’m;p&ngm'thn yere mbawa baleul yang nanti akan dibeli oleh
pengmtﬁl Jaki- ],uhw ﬂm"ﬂ-ﬂ]lm mﬂlmgkap! NNIAEA Pasangan summi-
s

Komunikasi merupakan bagian dari hubungsn manusia baik secara pribadi
Waspu) dolam  kehidupan - sehari-hari (Efferidy, 1988)0 Pelipempurnaan
-pemikahan lentunya tidak lepas dari proses komunikasi budaya yang dibangun
oleh kedun keluarga Proses ini dilakukan secara berufung-ulang untuk
membentuk pola komunikasi budaya yang sejalan dengan prinsip (Duranti,
-2000). Budaya masysrakat Galela merupakan suatu proses komunikasi dimana
terjadi pertukaran ide dan terjalinnys hubungan fimbal balik sntar individu,
yong tentunya sangat diperfukan untuk mencapai fujuan don kesepakatan
bersama (Effendy, 1989). I

Galela adalah salah satu daerah yang adat istisdatnyn masilt bertahan hingga
saat ini. Pemikahan adat Galela merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi selain pernikahan catatan sipil dan pemikahan secara agama. Hal ini
merupakan keharusan bag warga Galela, karenn seara tersebut menampilkan
milai-nilsi chan koovmikesi budaya di depan orang banyak dan keluarga yang

menyaksikannya di depan tetua adal. Adal istiadat yang ada di masvarakat
Caalela ini bertujuan untuk menghormati, menghargal, serta mengangkat hakikat
dan martabat orang fun

Berkaitan dengan hal ini, pernikahan adat Galela selalu memakai prosesi:
Mazo Minia dan pesta nikah adat dengan tradisi Cuci kaki, Bunghkus Tikar, dan
Geridorow, Namun, mungkin ada beberapa variasi yang disesnaikan dengan



‘keaduan, lokasi, atau campuran dari adat kedua belah pihak. Disini vang paling
penting adalah tetap memperhatikan proses komunikasi budaya dan tidak
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

1.2 Kumusan MVasalah
Berdasarkan uraian latar b

1.5 Sistematika Penellilan
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada
penelitian ini secara menyeluruh, maka penulis mengemukakan sistematika
penulisan sehagai berkut:



1. Bagian awal skripsi
Bagian awal skripsi yang terdiri dari halasman sampul, halaman judul,
halaman pengesahan skripsi, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman
kata pengantar, halaman daftar isi, halaman dafiar table, halaman daftar
gambar, halaman daftar lampiran.

2. Bagian utama skripsi
Bﬂﬁmmsh“lmlﬂﬂﬂ"

iran serta agenda penelitian
Ianjutanyangpﬂmngdl ukan/dikembangkar
3. Bagian akhir skripsi
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka don daftar
lampiran,
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